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ABSTRAK
Latar Belakang: gigi merupakan bagian anggota tubuh yang memegang peranan penting. Penyakit gigi menjadi salah 
satu diantara sepuluh penyakit yang paling sering ditemui di berbagai wilayah. Berdasarkan data dari World Health 
Organization (WHO) mengatakan bahwa sekitar 60-90% anak-anak sekolah dasar di dunia mempunyai penyakit gigi 
dan mulut yang mengakibatkan rasa sakit serta mempengaruhi kualitas hidup. Anak usia sekolah pada umumnya kurang 
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Perilaku ini disebabkan oleh kurangnya informasi yang didapatkan sehingga 
pengetahuan menjadi rendah sehingga dibutuhkannya pendidikan kesehatan. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan efektivitas penyuluhan media video animasi dengan media Power Point terhadap tingkat 
pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa sekolah dasar di Desa Sandik. Metode: penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimen rancangan two group pretest dan post–test. Sampel 
penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas V dan VI di SDN 1 Sandik dan SDN 2 Sandik yang berusia 10–12 tahun 
berjumlah 238 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Hasil: hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa skor rata-rata pengetahuan saat pretest kedua media sama (kategori sedang). Setelah diberikan 
intervensi hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-rata skor pengetahuan mengalami peningkatan. Setelah dilakukan 
perbandingan selisih kedua rata–rata media tersebut. Terlihat hasil media video animasi lebih efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan siswa dengan peningkatan sebesar 0,57 dibandingkan dengan media power point yang memberikan 
peningkatan sebesar 0,36. Kesimpulan: penelitian menunjukkan media video animasi lebih efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dibandingkan dengan media power point.

Kata kunci: penyuluhan, power Point, video animasi

ABSTRACT
Background: Teeth are parts of the body that have important role. Dental disease is one of ten the most common 
diseases in various regions. Based on data from the World Health Organization (WHO), about 60-90% of primary 
school children in the world have dental and oral diseases that cause pain and affect the quality of life. School-age 
children are generally lacking in maintaining dental and oral health. This behavior is caused by the lack of information 
obtained so that knowledge becomes low so that health education is needed. Purpose: The purpose of this study was 
to compare the effectiveness of animated video media with Power Point media on the level of dental and oral health 
maintenance of elementary school students in Sandik Village. Methods: This study used a quantitative method with a 
quasi-experimental design with two group pretest and post-test designs. The sample of this study was all students in 
grades V and VI at SDN 1 Sandik and SDN 2 Sandik aged 10 – 12 years totaling 238 people. The sampling technique 
used purposive sampling method. Results: The results of this study stated that the average score of knowledge during 
the pretest of the two media was the same (medium category). After the intervention was given, the results showed that 
the average knowledge score had increased. After comparing the difference between the two media averages. It can 
be seen that the results of animated video media are more effective in increasing students’ knowledge with an increase 
of 0.57 compared to power point media which gives an increase of 0.36. Conclusion: Research shows that animated 
video media is more effective in increasing oral health knowledge compared to power point media. 

Keywords: Intervention, Power Point, Animated Video
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PENDAHULUAN 

Gigi merupakan suatu bagian anggota tubuh 
yang memegang peranan penting dalam 
kehidupan tiap individu. Kesehatan gigi harus 

diperhatikan, karena penyakit gigi menjadi salah satu 
diantara sepuluh penyakit yang paling sering ditemui 
di berbagai wilayah.1 Pemerintah Indonesia semakin 
berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat dengan memberikan 
informasi melalui tindakan promotif, hal tersebut 
difokuskan terhadap bidang kesehatan gigi mulut 
melalui proses pembelajaran pendidikan.2 Informasi 
kesehatan gigi dan mulut bisa didapatkan dari berbagai 
macam media dengan cara membaca, melihat, dan 
mendengar di televisi. Bentuk promosi kesehatan 
gigi dan mulut tidak hanya menyadarkan seseorang 
mengenai pengetahuan, akan tetapi juga usaha me
ngubah perilaku seseorang untuk memperhatikan 
kesehatan gigi dan mulut.3 Menurut WHO usia anak 
6–12 tahun termasuk ke dalam masa rentan terhadap 
permasalahan kesehatan gigi. Berdasarkan hasil Riset 
Kesehatan Dasar pada tahun 2018 prevalensi nasional 
mengenai permasalahan gigi dan mulut sebesar 57,6%, 
hal ini mengalami peningkatan yang signifikan jika 
dibandingkan dengan hasil RISKESDAS pada tahun 
2013 sebesar 25,9%.4 

Tahun 2014, berdasarkan data dari WHO me
ngatakan bahwa sekitar 60-90% anak-anak sekolah 
dasar di dunia mempunyai penyakit gigi dan mulut 
yang mengakibatkan rasa sakit serta mempengaruhi 
kualitas hidup. Bertambahnya usia berhubungan 
dengan prevalensi permasalahan kesehatan gigi 
yang akan terus meningkat. Anak usia 6 tahun telah 
mengalami penyakit pada bagian gigi dan mulut 
tepatnya sebanyak 20%, lalu usia 8 tahun meningkat 
60%, kemudian usia 10 tahun meningkat 85% serta 
usia 12 tahun meningkat hingga 90%,5 sehingga data 
tersebut dapat memperkuat penelitian Burhaein (2017) 
yang mengatakan bahwa usia yang paling rawan 
pada usia anak sekolah yakni umur 10-12 tahun yang 
memiliki kecenderungan anak akan bertindak sesuai 
dengan keinginannya sendiri. 6 Secara umum anak-
anak beranggapan bahwa dampak yang diakibatkan 
oleh penyakit gigi dan mulut tidak akan terasa sakit. 
Perilaku ini disebabkan oleh kurangnya pengetahu
an yang menjadi penyebab banyaknya permasalahan 
mengenai gigi di sekolah yang dialami oleh anak-
anak, sehingga dibutuhkan penyampaian pendidikan 
kesehatan.7 

Pemberian pendidikan kesehatan pada anak usia 
10–12 tahun dirasa lebih efektif dibandingkan dengan 
rentang usia anak sekolah lainnya, karena anak mulai 
dapat berpikir secara konkret serta mudah menangkap 
materi yang diberikan dengan baik.8 Penyampaian 
pendidikan yang dilakukan melalui media akan 
membuat promosi kesehatan tentang gigi dan mulut 
dapat diterima. Media penyuluhan dapat memberikan 
dampak dan pengaruh positif terhadap perubahan 

perilaku seseorang dikarenakan bentuk dan tampilan
nya yang menarik serta mudah dipahami.9 Terdapat 
berbagai jenis media yang biasanya digunakan, yaitu 
media audio, visual, dan audio-visual. Perangkat 
audio-visual salah satunya yaitu video animasi ialah 
bentuk media yang seringkali digunakan untuk 
sasaran anak-anak karena dapat melatih daya ingat 
yang melibatkan indera dalam proses pembelajaran, 
sehingga mampu mempermudah untuk memahami 
materi.10 Media lainnya yang biasanya dipakai yaitu 
Power Point, media Power Point dapat menampil
kan program multimedia yang berisikan teks, gambar, 
maupun video yang dapat mempermudah untuk 
memahami isi dan makna dari materi.11 Menurut 
penelitian Malik et al (2017) penggunaan Power 
Point lebih efektif dalam penyampaian informasi 
mengenai kesehatan gigi pada anak jika dibandingkan 
dengan permainan kuis teka-teki.12 Menurut penelitian 
Hanif & Prasko (2018) penggunaan media video jika 
dibandingkan dengan media boneka tangan terdapat 
kelebihan yang mudah dan efisien untuk dipahami 
dalam meningkatkan wawasan tentang kesehatan gigi 
dan mulut, oleh karena itu mampu dijelaskan bahwa 
penggunaan media video untuk proses pembelajaran 
dapat dijadikan alternatif untuk memudahkan me
mahami materi yang disampaikan agar memberikan 
peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan gigi.13,14

Penelitian ini akan dilaksanakan untuk murid 
sekolah dasar negeri yang terletak di Desa Sandik. 
Belum ada yang melakukan penelitian di sekolah dasar 
negeri di Desa Sandik mengenai topik tersebut. Tujuan 
dilakukan penelitian ini agar dapat memberikan 
edukasi dan pemahaman tentang kesehatan gigi 
dan mulut pada siswa/siswi kelas V dan VI SD di 
Desa Sandik. Masyarakat di Desa Sandik memiliki 
perekonomian menengah ke bawah sehingga kurang 
mendapatkan informasi serta memiliki wawasan dan 
rendahnya kesadaran mengenai kebersihan gigi dan 
mulut. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
sesuai dengan uraian diatas yang dapat menjadikan 
motivasi lebih dalam proses penelitian.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan rancangan quasi eksperiment design. Penelitian 
menggunakan pretest dan post–test. Pretest akan 
dilakukan sebelum pemberian intervensi dan post–
test diberikan setelah intervensi. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang banyak menggunakan 
angka.15 Penelitian ini mencari perbedaan efektivitas 
antar media video animasi dan media power point 
dalam meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar 
di Desa Sandik yang terletak di Lombok berusia 10–12 
tahun. Penelitian ini menggunakan dua kelompok yang 
akan diberikan intervensi berbeda, pada kelompok 
pertama akan diberikan intervensi menggunakan 
media video animasi dan kelompok kedua diberikan 
media Power Point. Perbedaan tingkat pengetahuan 
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kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak SDN 1 
Sandik dan SDN 2 Sandik sebelum maupun sesudah 
diberikan intervensi menggunakan kedua media diuji 
dengan menerapkan metode Kruskal–Wallis.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa/
siswi kelas V dan VI di SDN 1 Sandik dan SDN 2 
Sandik yang berjumlah 238 orang. Sampel penelitian 
ini diperoleh dari populasi kriteria sampel dan meng
gunakan teknik purposive sampling.16 Kriteria inklusi 
pada penelitian ini adalah siswa atau siswi yang berusia 
10–12 tahun, dapat membaca dan menulis, sehat jasmani 
dan rohani, dan diizinkan orangtua menjadi responden 
dan kooperatif. Kriteria eksklusi dalam penelitian 
ini adalah anak yang tidak hadir saat penelitian dan 
tidak bersedia menjadi responden.17 Instrumen yang 
digunakan dalam mengumpulkan data adalah kuesioner 
yang berisikan 18 butir soal mengenai cara menjaga 
kesehatan gigi dan mulut dengan benar. Responden 
menjawab “salah” maka diberi skor 0 dan apabila 
menjawab “benar” maka diberikan skor 1, sehingga 
nilai tertinggi adalah 18. Responden memperoleh nilai 
76%-100% dari seluruh pertanyaan maka dapat di
kategorikan tinggi, jika responden memperoleh nilai 
51%-75% dari seluruh pertanyaan maka dikategorikan 
sedang, dan jika responden memperoleh nilai <50% 
dari seluruh pertanyaan maka dikategorikan rendah. 
Hasil pengukuran dikategorikan tinggi: 76% x 18 = 
13,68 (dibulatkan 14) sampai 18, sedang: 51% x 18 = 
9,18 (dibulatkan 9) sampai 13, dan rendah: 0-8. 

Terdapat media video animasi yang didapat
kan dari laman youtube “Panel Animation” dan media 
Power Point yang dibuat oleh peneliti sendiri. Langkah 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yang 
pertama adalah peneliti menentukan lokasi penelitian 
yaitu di SDN 1 Sandik dan SDN 2 Sandik dan me
ngajukan surat izin penelitian di sekolah tersebut, 
setelah lokasi ditentukan peneliti akan mengurus surat 
izin penelitian dan ethical clearance di komisi etik 
RSUP Sanglah, setelah surat menyurat selesai peneliti 
akan menentukan jadwal penelitian dengan kepala 
sekolah di SDN 1 Sandik dan SDN 2 Sandik, tiga hari 
sebelum penelitian, peneliti akan memberikan lembar 
penjelasan dan informed consent yang akan dibagi
kan kepada siswa melalui guru wali kelas kemudian 
berdiskusi kepada guru wali kelas untuk menentu
kan pembagian kelompok media edukasi dan teknis 
pelaksanaan penelitian. 

Penelitian dilakukan pada masa pandemi 
COVID-19, sehingga tetap menaati protokol kesehatan 
sebagai tindakan pencegahan seperti penggunaan 
masker, sarung tangan, & pelindung wajah medis. 
Pada tahap pelaksanaan bagi responden yang telah me
nyetujui informed consent akan mengikuti penelitian, 
kemudian peneliti akan membagi siswa dalam dua 
kelompok yakni kelompok A akan diberikan intervensi 
dengan video animasi dan kelompok B akan diberikan 
intervensi dengan power point. Peneliti akan masuk ke 
dalam kelompok masing-masing untuk memberikan 

penjelasan dan membuka sesi tanya jawab mengenai 
proses penelitian kepada responden selama 5 menit, 
setelah itu memberikan kuesioner pada siswa untuk 
dilakukan pre-test, dan kemudian pada hari yang 
sama diberikan intervensi menggunakan media yang 
telah ditentukan. Waktu mengisi kuesioner adalah 15 
menit, kemudian diserahkan kembali kepada peneliti. 
Penelitian ini akan dijeda selama 14 hari dan setelah 
itu peneliti kembali ke sekolah untuk memberikan 
post–test. Penilaian pengetahuan siswa dengan melihat 
jawaban benar atau salah yang telah dijawab. Lembar 
kuesioner diberikan skor pada jawaban salah dan 
benar, selanjutnya penilaian tersebut akan dimasukkan 
kedalam Microsoft excel dan akan diolah melalui 
aplikasi SPSS.

HASIL PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan di SDN 1 Sandik 

dan SDN 2 Sandik memiliki jumlah seluruh responden 
sebanyak 238 orang, dengan karakteristik usia dan 
jenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik sampel

Karakteristik N %

Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan

120
118

50.4
49.6

Usia
10 Tahun
11 Tahun
12 Tahun

11
113
114

4.6
47.1
48.3

Jenis kelamin pada sampel dibagi dalam 
dua kelompok, yaitu laki–laki dan perempuan, bisa 
diperhatikan pada Tabel 1. Pada tabel di atas mem
perlihatkan jenis kelamin responden dengan proporsi 
tertinggi yaitu laki–laki sebanyak 120 anak (50,4%). 
Pada penelitian ini responden merupakan siswa 
sekolah dasar kelas V dan VI, memiliki rentang usia 
10–12 tahun sesuaidengan kriteria yang sudah di
tetapkan. Bila dilihat berdasarkan usia responden 
proporsi tertinggi berusia 12 tahun (48,3%), sedangkan 
proporsi terendah berusia 10 tahun (4,6%).

Tabel 2. Distribusi nilai pretest dan post-test media 
Power Point

Kategori 
Pengetahuan

Pretest Post-test

n % N %

Rendah (0-8) 14 11.8 2 1.7

Sedang (9-13) 40 33.6 21 17.6

Tinggi (14-18) 65 54.6 96 80.7
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Berdasarkan Tabel 2, diketahui pengetahuan 
responden saat pretest dengan kategori tinggi 
sebanyak 65 anak (54,6%), sedang 40 anak (33,6%), 
dan rendah sebanyak 14 anak (11,8%). Pada saat post-
test diperoleh bahwa responden yang mempunyai 
tingkat pengetahuan tinggi meningkat menjadi 96 
anak (80,7%), sedang 21 anak (17,6%), dan rendah 2 
anak (1,7%)

Tabel 3. Distribusi nilai pretest dan post-test media 
video animasi

Kategori 
Pengetahuan

Pretest Post-test

n % N %

Rendah (0-8) 19 16 0 0

Sedang (9-13) 40 33.6 11 9.2

Tinggi (14-18) 60 50.4 108 90.8

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui penge
tahuan responden pada saat pretest dengan kategori 
tinggi adalah 60 anak (50,4%), kategori sedang 40 
anak (33,6%), dan kategori rendah 19 anak (16%). 
Pada saat post-test diketahui responden yang men
dapat pengetahuan tinggi menjadi 108 anak (90,8%), 
sedang 11 anak (9,2%), dan tidak ada yang memiliki 
pengetahuan rendah. Penelitian ini diikuti oleh 238 
responden dengan karakteristik sampel paling banyak 
diikuti oleh jenis kelamin laki–laki sebesar 120 
responden (50,4%) dengan rentang usia 10–12 tahun. 
Penilaian dilakukan jika jawaban benar akan diberi 
poin 1 dan jika jawaban salah akan diberi poin 0. Hasil 
penelitian bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Kruskal–Wallis Media Power Point

Test n Mean Rank P

Tingkat 
Pengetahuan 

Pretest 119 2.43 ± 0.696
0.000

Post-test 119 2.79 ± 0.449

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa masing-
masing kelompok memiliki perbandingan rata-rata 
pengetahuan yang berbeda, terlihat bahwasanya 
setiap kelompok memiliki perbandingan rata-rata 
pengetahuan yang berbeda baik pada pretest maupun 
post-test. terdapat peningkatan rata–rata pengetahuan 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi media 
power point sebesar 0,39. Secara deskriptif statistik 
dapat disimpulkan adanya perbedaan rata–rata tingkat 
pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
yang signifikan sebelum dilakukan penyuluhan dan 
setelah dilakukan penyuluhan menggunakan media 
power point.

Tabel 5. Hasil Uji Kruskal–Wallis Media Video Animasi

Test n Mean Rank P

Tingkat 
Pengetahuan 

Pretest 119 2.34±0.741
0.000Post-test 119 2.91±0.291

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa penge
tahuan responden memiliki perbandingan rata-rata 
pengetahuan yang berbeda sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi media video animasi. Terdapat 
peningkatan rata-rata pengetahuan 0,57.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Menggunakan 
Kolmogorov–Smirnov

Variabel Sig

Post-test Media 
Power Point

Rendah 	 0.000
Sedang 0.000
Tinggi 0.000

Post-test Media 
Video Animasi

Rendah 0.000
Sedang 0.000
Tinggi 0.000

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji normalitas pada 
tidak berdistribusi normal dan tidak homogen karena 
nilai signifikansi <0,05.

Tabel 7. Hasil Selisih Rata–Rata Kedua Media

n Mean Selisih

Post–test 238 2.85
0,46

Pretest 238 2.39

Berdasarkan Tabel 7 didapatkan hasil bahwa 
rata–rata post-test memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan pretest dengan nilai 2,85. Untuk 
melihat media yang lebih efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan pada siswa dapat mengurangi rata–rata 
gabungan kedua media tersebut maka didapatkan hasil 
0,46. Nilai ini akan menjadi acuan untuk mengukur 
media mana yang memiliki selisih lebih besar 
(dinyatakan efektif) dan selisih lebih kecil atau sama 
(dinyatakan kurang efektif).

Tabel 8. Perbandingan Selisih Kedua Media 
Intervensi

Tingkat 
Pengetahuan Test Mean Rank Selisih

Power Point Post-test 2.79
0,36

Pretest 2.43
Video Animasi Post-test 2.91

0,57
Pretest 2.34
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Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa 
tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut meng
gunakan media video animasi mengalami peningkatan 
pengetahuan yang lebih tinggi sebesar dengan 
nilai 0,57 daripada kelompok siswa yang diberikan 
intervensi menggunakan media power point yang 
memiliki nilai sebesar 0,36 kurang dari nilai acuan 
dan memiliki selisih lebih kecil sebesar 0,10. Dapat 
diartikan bahwa media video animasi lebih efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan. 

PEMBAHASAN
Pendidikan kesehatan diperlukan untuk me

numbuhkan kepedulian siswa terhadap kesehatannya. 
Salah satu metode yang dirasa efektif yaitu pemberian 
pendidikan kesehatan gigi dan mulut melalui media 
video animasi dan media power point. Hal ini sebanding 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kantohe et al 
(2016) dan Norfai & Abdullah (2019) yang menyatakan 
bahwa penggunaan media video animasi dan media 
Power Point berdampak positif dalam meningkatkan 
dan menambah pengetahuan siswa dalam menerima 
informasi yang disampaikan. Penelitian ini dilakukan 
10-15 menit karena konsentrasi siswa mengalami 
peningkatan dalam kurun menit 15-20 pertama, 
setelah itu mengalami penurunan dalam kurun 15-
20 menit berikutnya agar menjadi efektif. Menurut 
teori Rooijakker dalam Setyani & Ismah (2018) 
dikatakan bahwa kemampuan belajar suatu individu 
akan mengalami penurunan yang signifikan setelah 
30 menit, sehingga disarankan melakukan istirahat 
selama beberapa menit agar dapat meningkatkan 
konsentrasi kembali. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui efektivitas media video animasi dan 
media power point dalam meningkatkan pengetahuan 
siswa/siswi yang berusia 10–12 tahun sekolah dasar 
di Desa Sandik. Diketahui dalam tabel karakteristik 
sampel didapatkan jumlah laki-laki lebih banyak dan 
usia responden dengan prevalensi terbanyak berada 
di usia 12 tahun. Hal ini menunjukkan dalam suatu 
populasi di sekolah dasar tersebut jenis kelamin laki–
laki lebih mendominasi dibanding perempuan.

Pada pelaksanaannya data dalam penelitian ini 
telah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Pada uji normalitas didapatkan hasil data tidak 
berdistribusi dengan normal. Menurut Notoatmodjo 
(2012) dalam buku Metodologi Penelitian Kesehatan 
menyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal 
dikarenakan adanya data outlier, terdapat nilai yang 
muncul secara ekstrim atau sama sekali berbeda dengan 
nilai yang didapatkan sebagian besar responden. 
Misalnya kebanyakan rata–rata nilai siswa berada 
dalam rentang 14-18 poin, namun terdapat beberapa 
siswa yang mendapatkan nilai 0-4. Nilai tersebut 
akan mempengaruhi data menjadi tidak normal. 
Pada uji homogenitas dinyatakan bahwa data tidak 
homogen. Hal ini kemungkinan terjadi dikarenakan 

proses sampling yang salah, ketika memilih sampel 
menggunakan metode purposive sampling tidak mem
pertimbangkan stratifikasi dan varian-varian dalam 
populasi tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan sebelum diberikan intervensi dengan 
media power point didapatkan bahwa sebagian besar 
pengetahuan siswa berada di kategori tinggi sekitar 
54,6 %. Pada saat post–test didapatkan bahwa kategori 
tinggi menjadi 80,7%. 

Dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan 
media tersebut. Hasil tersebut sebanding dengan pe
nelitian yang dilakukan oleh Ramadhani et al (2020) 
yang mengungkapkan bahwa pendidikan kesehatan 
yang memanfaatkan media power point berdampak 
positif terhadap tingkat pengetahuan, sikap, dan 
perilaku terhadap pencegahan cacingan di SDN 01 
Kromengan Kabupaten Malang, sehingga media ter
sebut bisa digunakan sebagai media alternatif untuk 
pendidikan kesehatan.18 Pada dasarnya pengetahuan 
responden sebelum diberikan intervensi cukup baik 
namun masih banyak yang memiliki pengetahuan 
rendah, dikarenakan siswa sudah sangat lama tidak 
pernah mendapatkan pendidikan kesehatan mengenai 
kesehatan gigi dan mulut. Hasil tersebut sebanding 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Malik et al 
(2017) yang menyatakan media power point efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi 
dan mulut siswa yang dilakukan di sekolah dasar 
Lucknow, Uttar Pradesh, India pada anak yang berusia 
8-12 tahun.12 Hal ini disebabkan media power point 
memungkinkan adanya interaksi antara anak dengan 
media, sehingga akan merangsang rasa ingin tahu 
anak dan rasa ketertarikan terhadap materi yang telah 
disampaikan. Penelitian yang dilakukan oleh Norfai 
& Abdullah (2019) pada siswa SDN Mawar 8 Kota 
Banjarmasin mendapatkan hasil media power point 
dapat meningkatkan dan menambah pengetahuan 
siswa dalam menerima informasi yang disampaikan 
oleh peneliti.19

Hasil penelitian ini juga menunjukkan sebelum 
diberikan intervensi dengan media video animasi di
hasilkan mayoritas pengetahuan siswa berada di 
kategori tinggi yaitu 50,4%. Pada saat post–test didapat
kan bahwa kategori tinggi menjadi 90,8%. Terlihat 
terdapat peningkatan setelah diberikan intervensi. Hal 
ini terjadi karena adanya pemberian informasi yang 
menarik dan atraktif melalui gambar yang bergerak 
seperti hidup, sehingga lebih menarik minat siswa dalam 
proses belajar. Hasil ini sebanding dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rizky (2017) dan Hanif & Prasko 
(2018) yang menunjukkan bahwa pada anak 9–12 tahun 
media video lebih efektif dalam penggunaannya.13,20 
Media video animasi dapat meningkatkan kemampuan 
dan ingatan anak tentang materi secara signifikan, jika 
metode penyampaian informasi lebih besar melalui 
indra pendengaran dan penglihatan.20 Pendapat ini 
juga didukung oleh penelitian Haris (2017) yang 
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mengungkapkan bahwa pengetahuan dan sikap siswa 
sebelum penyuluhan dalam kategori cukup dan setelah 
penyuluhan dengan media video animasi menjadi baik, 
sehingga media video animasi dirasa efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan pada siswa.21 Kesimpulan 
yang diberikan adalah media video animasi dapat 
membuat perasaan keingintahuan anak menjadi 
meningkat tentang apa yang dia pelajari, sehingga 
maksud dan tujuan dari media penyuluhan dapat ter
sampaikan secara maksimal.21 

Pendidikan kesehatan pada dasarnya me
rupakan upaya penyampaian pesan kesehatan dalam 
rangka memperoleh pengetahuan tentang kesehatan 
dan memberi perubahan dinamis pada perilaku target 
sasaran penyuluhan. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan dalam menjaga kesehatan 
gigi dan mulut dan diterapkan pada kehidupan sehari–
hari sehingga lebih bermanfaat untuk dimasa yang akan 
datang. Setelah didapatkan hasil sebelum dan sesudah 
pemberian intervensi maka dilakukan perbandingan 
selisih kedua rata–rata media tersebut. Didapatkan 
hasil bahwa media video animasi lebih efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 
pada siswa dibandingkan dengan media power point. 
Hasil ini sebanding dengan penelitian Rahmawati 
et al (2020) yang menyatakan bahwa media video 
animasi lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan 
kesehatan gigi dan mulut pada siswa dibandingkan 
media power point di SDI Raden Paku Surabaya. Hal ini 
dikarenakan ketika pembelajaran, media video animasi 
dapat memberikan pengalaman belajar yang bervariasi, 
lebih lengkap, jelas, atraktif, dan menyenangkan. Media 
video animasi menggunakan indera pendengaran dan 
penglihatan dalam penyampaiannya. Semakin banyak 
indera yang dimanfaatkan untuk menerima informasi, 
maka semakin besar kemungkinan seseorang untuk 
memahami informasi tersebut. Pada pelaksanaan pe
nelitian ini terdapat keterbatasan dalam penelitian 
seperti jumlah responden dalam satu kelompok sangat 
besar dan peneliti hanya dibantu satu orang asisten, 
sehingga menyulitkan untuk mengontrol siswa satu 
sama lain untuk tetap dalam situasi yang kondusif, 
pada saat pemberian intervensi dengan media video 
animasi menggunakan LCD milik sekolah dihasilkan 
gambar yang sedikit buram, sehingga tampilan video 
animasi kurang jernih, dan cara penyampaian materi 
oleh peneliti menggunakan media power point yang 
dilakukan di SDN 1 Sandik dan SDN 2 Sandik ke
mungkinan terdapat perbedaan, sehingga siswa/siswi 
mengalami bias informasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas 
penyuluhan penggunaan media video animasi dengan 
media Power Point terhadap tingkat pengetahuan 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut setelah 

diberikan intervensi, yang artinya Ha diterima. Hasil 
dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa media 
video animasi lebih efektif dalam penggunaannya. 
Penggunaan media merupakan hal yang sangat penting 
memiliki fungsi sebagai perantara untuk menyalur
kan informasi yang menarik sehingga informasi yang 
disampaikan dimengerti oleh responden. Diharapkan 
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 
mengenai penggunaan media khususnya media video 
animasi tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut 
sejak dini, seperti menggunakan video animasi yang 
lebih atraktif mengikuti perkembangan zaman. Jika 
jumlah responden yang digunakan sangat besar maka 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengendalikan 
massa agar tetap kondusif. Peneliti selanjutnya dapat 
membentuk tim dengan anggota yang dirasa cukup 
untuk menangani massa tersebut. 
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